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ABSTRAK 

 

GUSDURian Peduli yang mempunyai perhatian khusus terhadap kemanusian 

kemudian segera menggerakkan simpul-simpulnya. Secara khusus GUSDURian Peduli 

membuka pintu donasi untuk membantu warga yang paling rentan terdampak pandemi 

ini. Tujuannya adalah untuk membantu ekonomi warga kurang mampu dan para pekerja 

sektor informal yang menggantungkan penghasilannya dari gaji harian, seperti sopir 

angkot, tukang ojek online, pedagang keliling, pekerja pariwisata, dan sebagainya. 

Dalam Masa Pandemi Covid-19 saat ini 10 kecamatan di Lumajang menjadi Zona 

Merah yaitu Pasirian, Tempeh, Sumbersuko, Padang, Kedungjajang, Klakah, 

Randuagung, Sukodono, Lumajang, Rowokangkung dan Tekung.. Yang dimana 340 

Orang Dalam Pengawasan (ODP), 54 Pasien Dalam Pengawasan (PDP), 24 Positif  

Cofid-19, 4 meninggal dan 2 sembuh. Hal ini yang menjadikan Kabupaten Lumajang 

menempati urutan ke 8 Jumlah Konfirmasi Positif Covid-19 Jawa Timur. 

Upaya dalam pencegahan dan penanganan penularan covid-19 terus digalakkan 

melalui penegakan disiplin perilaku bersama, seperti kewajiban penggunaan masker, 

Social Distancing maupun Physical Distancing, rajin cuci tangan, hingga pembatasan 

jam operasional perdagangan di lokasi tertentu, yang diharapkan dapat meminimalisir 

kerumunan di Seluruh wilayah kabupaten Lumajang 

 

Kata Kunci : PKM, Lumajang, Covid – 19, ODP
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Tematik Covid-19 ini dirancang khusus 

sebagai solusi pelaksanaan PKM selama masa Covid-19. PKM ini dilaksanakan 

menciptakan produk-produk yang dapat dimanfaatkan atau dapat mengedukasi 

masyrakat sasaran. Namun, produk karya pengabdian dapat pula dikompensasikan 

dengan program kerja yang bersifat layanan dengan persyaratan tertentu yang diatur 

dalam petunjuk ini. Pengabdian Kepada Masyarakat berupa kuliah pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan oleh mahasiswa terkait pengambangan atau 

pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pembuatan produk karya pengabdian yang 

dipersiapkan bagi peningkatan kapasitas masyarakat desa atau kelurahan di wilayah 

masing–masing. PKM berbasis Produk Karya Pengabdian ini diorientasikan agara 

mahasiswa dapat memberikan atau menuangkan ide kreatifnya sesuai dengan potensi 

desa yang dimiliki. 

Peserta PKM ini meliputi mahasiswa dari berbagai jurusan/multidisplin ilmu. 

Selama masa PKM, mashasiswa tidak disarankan melakukan kegiatan yang melibatkan 

kerumunan banyak orang sampai menungggu redanya masalah penyeberan virus Covid-

19. Meski demikian, mahasiswa diwajibkan tetap produktif menciptakan produk inovasi 

maupun berbagai buku panduan pembelejaran bagi masyarkat. 

GUSDURian Peduli yang mempunyai perhatian khusus terhadap kemanusian 

kemudian segera menggerakkan simpul-simpulnya. Secara khusus GUSDURian Peduli 

membuka pintu donasi untuk membantu warga yang paling rentan terdampak pandemi 

ini. Tujuannya adalah untuk membantu ekonomi warga kurang mampu dan para pekerja 

sektor informal yang menggantungkan penghasilannya dari gaji harian, seperti sopir 

angkot, tukang ojek online, pedagang keliling, pekerja pariwisata, dan sebagainya. Tim 

Kerja GUSDURian Peduli dipimpin langsung oleh Koordinator Nasional Jaringan 

GUSDURian, Alissa Wahid. 

Dukungan luar biasa dari masyarakat datang bertubi-tubi. Bekerja sama dengan 

Gerakan Islam Cinta dan kitabisa.com, GUSDURian Peduli membangun gerakan 

#SalingJaga. Galang bantuan ini juga didukung penuh para tokoh sosial seperti 

https://www.gusdurian.net/id/article/sorot/GUSDURian-Peduli-Bergerak-di-60-Kota-Bantu-Warga-Terdampak-Covid-19/#/_blank


 
 

Nadirsyah Hosen, Lukman Hakim Saifuddin, Ernest Prakasa, Gita Savitri, Sujiwo Tejo, 

Rara Sekar, Ligwina Hananto, Nirina Zubir, almarhum Glenn Fredly, dan lain-lain. 

Lebih dari 3 miliar rupiah telah terkumpul dari pintu ini. (Pramanik,2020). 

Narasi TV yang menyelenggarakan konser musik 

#DiRumahAja mempercayakan penyaluran dana yang didapatkannya kepada 

GUSDURian Peduli sebanyak Rp. 2.050.000.000. Selain itu donasi juga datang dari 

berbagai pihak seperti Benih Baik, Metro Group, Sunpride, Perkumpulan INTI, Arif-

Tipang, DMTK, KitaBisa-Basket, Garam Refina, MATAKIN, PT Gadjah Tunggal, 

Bina Desa, Perkumpulan Prakasa, TAO, Alumni St. Louis, KARA, Yayasan Harapan 

Tama, Buddhist Education Centre, Metta School, Perkumpulan Longevitology, GKI 

Gejayan, dan banyak sekali individu atau kelompok yang langsung memberi sumbangan 

ke posko-posko di daerah. 

Donasi tersebut kemudian dialokasikan untuk pembelian paket sembako, masker, 

sabun, dan sanitasi tangan (hand sanitizer) yang dibagikan kepada keluarga yang 

membutuhkan. Penyaluran bantuan akan dilakukan oleh tim relawan dari GUSDURian 

Peduli yang ada di berbagai wilayah. GUSDURian Peduli telah mendirikan 60 posko di 

60 kota di Indonesia pusat informasi, penggalangan dana, dan penyaluran donasi. 

Sampai saat ini setidaknya sudah ada lebih dari 500 relawan yang tergabung dalam 

gerakan ini. Termasuk GUSDURian Peduli Lumajang (Saling Jaga). 

 

B. Alasan Memilih Program 

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah 

bagian selatan Propinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang terdiri dari 21 Kecamatan 

dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah utara Kabupaten Probolinggo, sebelah timur 

Kabupaten Jember, sebelah selatan Samudera Indonesia, dan sebelah barat Kabupaten 

Malang. Sebagaimana pada umumnya Kabupaten yang berada di daerah selatan, maka 

Kabupaten Lumajang memiliki potensi yang cukup besar pada sektor pertanian dan 

pertambangan meskipun belum sepenuhnya dapat dieksploitasi secara optimal.  

Dalam Masa Pandemi Covid-19 saat ini 10 kecamatan di Lumajang menjadi 

Zona Merah yaitu Pasirian, Tempeh, Sumbersuko, Padang, Kedungjajang, Klakah, 

Randuagung, Sukodono, Lumajang, Rowokangkung dan Tekung.. Yang dimana 340 

Orang Dalam Pengawasan (ODP), 54 Pasien Dalam Pengawasan (PDP), 24 Positif  



 
 

Cofid-19, 4 meninggal dan 2 sembuh. Hal ini yang menjadikan Kabupaten Lumajang 

menempati urutan ke 8 Jumlah Konfirmasi Positif Covid-19 Jawa Timur. 

Upaya dalam pencegahan dan penanganan penularan covid-19 terus digalakkan 

melalui penegakan disiplin perilaku bersama, seperti kewajiban penggunaan masker, 

Social Distancing maupun Physical Distancing, rajin cuci tangan, hingga pembatasan 

jam operasional perdagangan di lokasi tertentu, yang diharapkan dapat meminimalisir 

kerumunan di Seluruh wilayah kabupaten Lumajang. 

Tentunya kami yang telah lama bergabung dengan Relawan Gusdurian Peduli 

sejak awal, kami para Relawan Melihat Dari Kondisi tersebut. Pasti sangat berdampak 

Pada Kehidupan Masyarakat terutama bagi masyarakat yang berkategori kurang mampu. 

Maka dari itu Gusduruin Peduli wilayah Lumajang melakukan pencegahan Covid-19 

dengan mendirikan Posko Saling Jaga. Dengan melakukan beberapa kegiatan Seperti 

Penyemprotan Disinfectan, membagikan masker, sembako dan kegiatn Sosial selama 

masa Pandemi ini. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini, kami pertama akan melakukan penggalangan donasi dari 

seluruh elemen masyarakat secara online maupun dengan menjemput langsung 

bantuan yang di berikan, kemudian, melakukan survei langsung terhadap daerah 

daerah terutama yang berstatus Zona Merah. Kemudian Disitulah kami akan 

melakukan pendataan kira-kira apa yang di butuhkan masyarakat di daerah 

tersebut terutama yang berkaitan dengan pelindung diri dari Covid-19. 

2. Tahap Penggalangan dan Penyaluran Donasi 

Pada tahap ini, adalah lanjutan pada tahap-tahap sebelumnya dimana kita 

mengumpulkan donasi-donasi yang sudah diberikan dari elemen masyarakat 

secara online maupun menjemput langsung bantuan yang sudah diberikan. Seperti 

Penyemprotan Disinfectan, membagikan masker, sembako dan kegiatn Sosial 

selama masa Pandemi ini. Kemudian, kami menyalurkan donasi – donasi yang 

sudah kami dapat dan menyalurkan kepada masyarakat dan keluarga kurang 

mampu setealah kami mempunyai data-data terhadap daerah yang layak 

mendapatkan Penyaluran Donasi ini, terutama daerah yang berstatus Zona Merah. 

3. Tahap Pembuatan dan Penyebaran Video 

Pada tahapan ini melakukan pembuatan Vidio terkait program pelaksanaan 

yang telah direncanakan dan selanjutnya disebarkan melalui laman Youtube. 

Didalam deskripsi video kami juga tautkan channel youtube. Dilanjutkan juga 

dengan meng-share video tersebut melalui media sosial lainnya. Seperti Facebook, 

Whatsapp, Instagram, Twitter dan lain-lain. Selain itu, link video itu juga kami 

bagikan kepada masyarakat dan perangkat desa sekitar untuk melihat proses 

penyuluhannya secara online di hape masing-masing berharap Vidio yang kami 

upload bisa jadi bahan Edukasi masyarakat terkait Virus Covid-19 di Lumajang. 

4. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap ini kami akan mengevaluasi atau melakukan pengamatan 

ulang terhadap masyarakat setempat apakah masyarakat sudah cukup paham 

dengan program yang kami jalankan atau malah program kami tidak membawa 



 
 

dampak yang cukup baik bagi masyarakat. Selain daripada itu, kami akan terus 

memperhatikan video yang terunggah di sosial media berupa Youtube, melihat 

perkembangan viewers apakah video tersebut masih dengan jumlah penonton 

yang sama atau bahkan akan  bertambah. Mengamati komentar berupa saran dan 

masukan yang akan kami lihat melalui kolom komentar.Evaluasi terhadap 

penyebaran video ini akan kami minta itanggapan atau masukan dari masyarakat 

setempat. Tahap ini akan kami lakukan seusai program yang kami susun dapat 

diselesaikan. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan di Desa Petahunan Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Adapun waktu pelaksanaan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tahap Kegiatan 

Maret-Juli 

Bulan 

ke-1 

Bulan 

ke-2 

Bulan 

ke-3 

Bulan 

ke-4 

Bulan 

ke-5 

Identifikasi      

Penggalangan Dan 

Penyaluran Donasi 

     

Pembuatan Dan 

Penyebaran Video 

     

Evaluasi      

 

C. Manfaat Program 

Adapun manfaat program Keterlibatan dalam Kegiatan Penanganan Covid -19 di 

Posko Saling Jaga Gusdurian Peduli Lumajang sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menerapkan tata cara 

pencegahan Covid-19 dan Pola hidup bersih. 

2. Membantu Satgas Covid-19 dalam menangani upaya pencegahan Covid-19. 

3. Memberikan bantuan kemanusiaan dalam bentuk barang dan Obat-obatan. 

4. Bertukar pendapat tentang cara yang tepat untuk mencegah menyebarnya Covid-19. 

5. Meminimalisir penularan Covid-19. 



 
 

D. Pihak - Pihak Yang Dilibatkan Dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Sekitar 

 a. Ketua Posko Saling 

Jaga Gusdurian 

Peduli Lumajang 

Memberikan Informasi tentang Pekembangan 

Pandemi Covid-19 Di Kabupaten Lumajang dan 

upaya yang harus dilakukan.   

b. Warga masyarakat 

sekitar 

Memberikan informasi ketika memang betul-betul 

ada orang yang membutuhkan Bantuan dan 

sebagainya. 

c. Komunitas Difable Memberikan Informasi Tentang Masyaraat 

manakah yang Pantas menerima Donasi 

d. Forum Komunikasi 

Santri Lumajang 

Dimana Komunitas ini juga andil dalam Layanan 

pengglangan Donasi Dan Zakat pada bulan 

Ramadhan 

2 Instansi lainnya: 

 a. LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program 

pemberdayaan kepada masyarakat di lingkungan 

masing-masing mahasiswa; 

Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama 

masa Pandemi Covid-19 

b.Dosen Pembimbing Membimbing, mereview, serta memberi saran 

atas proses pengerjaan proposal 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan 

Sebagaimana rencana program yang telah kami rangkai dalam Pelaksanaan 

PKM Tematik Covid-19 Universitas Nurul Jadid dimulai pada tanggal 05 Mei 2020 

sampai dengan 30 Juni 2020 yang pelaksanaannya dilakukan oleh mahsiswa PKM dan 

Relawan-relawan Gusdurian Peduli Lumajang (Saling Jaga) Di Kabupaten Lumajang. 

Adapun Pelaksanaan Program dirinci sebagai berikut: 

Adapaun Video Tahap Pelaksanaan pada laman Youtube Sebagai Berikut: 

1. Program Fisik  (Penyaluran Sembako): 

Penyaluran Sembako, 200 Paket Sembako berisi Minyak goring 1 L, Beras, 

5Kg, 1 pack SidoMuncul, 1 Pack UC100, Mie Sedap 8Pcs, Biskuit 1Toples, Kita  

mendapatkan paket Sembako ini dari Sido Muncul dan Media Gurp. Dan kita 

Salurkan di 11 Kecamatan di Kabupaten Lumajang terutama yang berstatus Zona 

Merah. 

 

Gambar 1 Doc Gusdurian Lumajang Penyaluran Sembako 



 
 

 

Gambar 2 Bagian Penyaluran Sembako 

 

 

Gambar 3 Bagian Penyaluran Sembako2 

 

 

Gambar 4 Bagian Penyaluran Sembaku3
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Pembagian Masker: 

Sebagian Dari Donasi kita Akokasikan ke Pembuatan Masker sebanyak 200 

Buah. Dan kita sebarkan ke 2 Masjid Besar di Kabupaten Lumajang dan 

Pengendara di Area Kota. 

 

Gambar 5 Pembuatan Masker 1 

 

 

Gambar 6 Pembuatan Masker 2
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Penyemprotan Disinfectan: 

Penyemprotan Disinfectan Di Pondok Pesantren Darun Najah Di Desa 

Petahunan Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Dimana kegiatan Santri 

disana masih seperti biasa. 

 

Gambar 7 Penyemprotan Disinfectan1 

 

 

Gambar 8 Gambar Dengan Pengasuh Pondok Pesantren
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2. Program NonFisik 

Penyuluhan Edukasi Covid-19: 

Disini kita Melakukan Penyuluhan terkait Pandemi Virus Covid-19 Kepada 

Masyarakat sekitar dan membagikan Flayer/Phamplet ke beberapa Desa terutama 

Desa yang berstatus Zona Merah. 

 

Gambar 9 Flayer/Phamplet  Edukasi Covid-19
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3. Program Tambahan  

Pembagian Zakat: 

Disini kita melakukan Pembagian Zakat yang sudah terkumpul dari 

pengglangan Zakat dan Donasi secara online melalui Flayer/Phamplet maupun 

secara offline dengan siap jemput ke tempat lokasi. Kita mendapatkan 100 paket 

Zakat yang terkumpul dari kalangan msyarakat Luamajang yang kita salurkan 

kepada korban yang terkena Abrasi didaerah pesisir Tempursari Kabupaten 

Lumajang. 

 

Gambar 10 Contoh Paket Zakat 

 

 

Gambar 11 Sampainya Relawan Ke Lokasi Korban Abrasi
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Gambar 12 Proses Pembagian Zakat1 

 

 

Gambar 13 Proses Pembagian Zakat2
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Mangadakan Desa Binaan: 

Desa Binaan adalah dimana sebauh Program yang terttuju pada suatu 

Desa Sebagai Contoh untuk melakukan penaganan atau Protokol Covid-19, 

dimana kegiatan kegiatan pada desa tersebut seperti pemasangan temapat Cuci 

Tangan, Penyemprotan DisInfectan, Penyuluhan Edukasi tentang Edukasi 

Covid-19 dan melakukan kegiatan yang masih tetap Produktif pada desa tersebut 

meskipun masih Dirumah Saja. (Kegiatan Masih Dalam tahap Koordinasi 

Dengan Perangkat Desa). 

 

Gambar 14 Rapat Dengan Perangkat Desa Terkait Desa Binaan
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Bagi – bagi takjil berbentuk makanan yang meningkatkan daya tahan 

imun tubuh: 

Dalam masa Pandemi Covid-19 ini, kita bertepatan dengan Bulan 

Ramdhan dimana masyarakat yang biasanya disore hari masih keluar untuk 

mencari Takjil Buka Puasa. Disini kita melakukan bagi bagi Takjil, Dimana 

Makanan yang berbentuk takjil ini kita menggunakan makanan – makanan yang 

meningkat daya imun tubuh untuk menghadapi covid-19. Seperti Telur Rebus 

Dan Sup Kacang Hijau beserta Roti Putih. 

 

Gambar 15 Proses Pembagian Takjil1 

 

 

Gambar 16 Proses Pembagian Takjil2 
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B. Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan 

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan bukan berarti berjalan dengan 

sempurna. Meskipun target waktu terselesaikannya program telah tercapai dan sesuai 

dengan tujuan kami, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi berjalannya 

kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Pada kegiatan–kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat karena 

beriringan dengan aktifitas relawan – relawan sebagai pekerja, Anak dan 

Orang Tua sehingga kurangnya relawan ketika menjalankan beberpa program 

seperti pembagian Zakat, Penyemprotan disinfectan, pembagian Takjil 

berbentuk makanan yang menabah daya tahan imun tubuh, dan beberapa 

program lainnya.  

b. Diluarnya Ekspektasi Jalur-jalur yang meneju menjadi tujuan program kami. 

c. Keterlambatan dalam proses pembuatan dan penyebaran video karna dalam 

tahap pembelajaran awal mengedit video. 

2. Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program kerja yang telah kami susun. 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas kehadiran 

Relawan – relawan menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal ditempat – tempat yang kami tuju sebagai program 

kami. 

c. Masyarakat, Perangkat Desa dan pihak – pihak yang ikut berpatisipasi dalam 

program kami banyak memberi masukan yang membangun, sehingga kami 

dapat bekerja setiap hari semakin baik. 

d. Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar Relawan 

dengan berbagai pihak yang berkompeten. 



 
 

C. Tahap Selanjutnya 

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka Relawan 

- relawan akan tetap melaksanakan progam yang telah kami susun. selanjutnya yaitu 

selalu meng-evaluasi program untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 

program yang sudah terlaksana sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan 

membawa dampak positif bagi Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengukur hasil yang sudah dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi 

tidak akan pernah tau sejauh mana keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKM dengan sasaran masyarakat dan keluarga kurang mampu di 

Kabupaten Lumajang secara umum berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang 

direncanakan dalam matrik program kerja Relawan Gusdurian. Meski target waktu yang 

direncanakan dalam matrik rencana kerja tidak dapat sepenuhnya dijalankan sesuai 

dengan hal tersebut tidak merubah esensi pelaksanaan program tersebut. Adapun 

kesimpulan dari pelaksanaan program kerja Posko Gusdurian Peduli Lumajang yaitu: 

1. Program dapat terlaksana dengan baik dan lancar meski ada beberapa perubahan 

dan tambahan serta waktu pelaksanaan yang kurang sesuai dengan yang 

direncanakan. 

2. Program ini dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dan kerjasama antar warga 

dan pihak masyarakat yang sangat membantu dan mendukung. 

Dengan demikian, hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa secara garis 

besar program PKM dapat dikatakan sukses dan lancar meskipun waktunya lebih maju 

atau lebih mundur. 

 

B. Saran 

Pentingnya koordinasi setiap elemen agar tidak terjadi kesinambungan yang 

akan menyebakan kesalahfahaman antar masyarakat dan perangkat Desa, masyarakat 

hanya butuh di pangku mereka mau mendengarkan dengan catatan penyampaiannya 

juga harus dengan bahasa mereka. Dengan begitu mereka dapat memahami dan 

mengikuti kebijakan yang ada untuk kepentingan bersama 
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